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ABSTRAK. Literasi keuangan merupakan kompetensi esensial dalam menghadapi 
kompleksitas ekonomi modern. Meskipun penting, tingkat literasi keuangan masyarakat 
Indonesia masih rendah, terutama pada kelompok usia anak. Program pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman literasi keuangan pada siswa 
sekolah dasar melalui pendekatan interaktif dan kontekstual. Kegiatan dilaksanakan di SDN 
2 Lokasari, Kecamatan Paseh, Kabupaten Bandung, dengan melibatkan 48 siswa kelas IV–
VI. Evaluasi dilakukan melalui pre dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam pemahaman siswa terkait pengelolaan uang, pembedaan kebutuhan dan keinginan, 
serta pengenalan terhadap lembaga keuangan. Program ini memberikan kontribusi positif 
dalam membentuk kesadaran finansial dasar dan perilaku keuangan yang bertanggung 
jawab pada anak usia sekolah. 
 
Kata kunci: literasi keuangan, pendidikan dasar, edukasi interaktif, pengabdian masyarakat. 
 
ABSTRACT. Financial literacy is a fundamental life skill that should be introduced from an 
early age. However, its implementation among Indonesian children remains limited. This 
community service program aimed to improve elementary school students’ financial literacy 
through a contextual and interactive educational approach. The activity was conducted at SDN 
2 Lokasari, Bandung, involving 48 students from grades IV to VI. The program included 
educational sessions and evaluations using pre and post-tests. The results revealed significant 
improvements in students' understanding of money management, distinguishing needs from 
wants, and recognizing financial institutions. This program has proven effective in fostering 
basic financial awareness and responsible financial behavior among school-aged children. 

 
Keywords: financial literacy, elementary school students, interactive education, community 

service. 
 
 
PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan kompetensi esensial yang perlu dimiliki oleh setiap 
individu dalam menghadapi kompleksitas kehidupan ekonomi modern. Sayangnya, tingkat 
literasi keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan 
beberapa negara tetangga di kawasan Asia, seperti Malaysia, Hongkong, dan Taiwan (Gomulia, 
Dewi, & Barlian, 2024). Rendahnya capaian ini diduga erat kaitannya dengan belum 
optimalnya pelaksanaan pendidikan keuangan, baik melalui jalur formal di institusi 
pendidikan maupun melalui program non-formal yang diselenggarakan di tengah masyarakat. 
Banyak inisiatif literasi keuangan berjalan secara sporadis dan belum menyentuh akar 
permasalahan, khususnya dalam hal pembentukan kebiasaan keuangan yang sehat sejak 
usia dini (Amidjono, Brock, & Junaidi, 2016). 

Pemerintah Indonesia telah berupaya mengatasi tantangan tersebut dengan 
meluncurkan Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) melalui Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap pengelolaan keuangan sekaligus mewujudkan sistem keuangan yang lebih inklusif. 
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Salah satu pendekatan yang diambil dalam implementasinya adalah integrasi materi literasi 
keuangan ke dalam kurikulum pendidikan dasar hingga menengah. Selain itu, OJK juga 
mendorong partisipasi aktif lembaga keuangan, lembaga pendidikan, dan berbagai pemangku 
kepentingan dalam memperluas akses dan pemahaman masyarakat terhadap produk serta 
layanan keuangan. Namun demikian, pada tataran implementasi, integrasi ini masih bersifat 
konseptual dan belum sepenuhnya diterapkan secara sistematis di lapangan. 

Pendidikan literasi keuangan yang dimulai sejak jenjang sekolah dasar dipandang 
sebagai investasi strategis jangka panjang. Anak-anak yang dibekali dengan pengetahuan dan 
keterampilan dasar dalam mengelola uang cenderung akan tumbuh menjadi individu yang 
memiliki perilaku finansial yang bijak. Mereka akan lebih mampu membedakan antara 
kebutuhan dan keinginan, memahami pentingnya menabung, serta memiliki dasar dalam 
mengambil keputusan ekonomi secara bertanggung jawab. Selain itu, pengenalan terhadap 
konsep berbagi dan penggunaan uang secara produktif juga merupakan bagian integral dari 
pendidikan keuangan sejak usia dini (Heckman, 2006). 

Walaupun urgensi literasi keuangan telah diakui secara luas, data dari OJK tahun 
2019 menunjukkan bahwa hanya sekitar 38,03% penduduk Indonesia yang memiliki literasi 
keuangan yang memadai. Kondisi ini berdampak langsung pada pola konsumsi dan perilaku 
keuangan masyarakat, yang sering kali tidak sehat, misalnya dalam bentuk kecenderungan 
berutang untuk konsumsi, minimnya tabungan, serta rendahnya partisipasi terhadap produk 
keuangan formal. Lebih lanjut, sebagian besar program literasi keuangan yang ada masih 
berfokus pada kelompok usia produktif dan dewasa, dengan perhatian yang relatif minim 
terhadap anak-anak usia sekolah dasar. Padahal, kelompok usia ini merupakan fase krusial 
dalam pembentukan karakter dan perilaku, termasuk dalam aspek keuangan. 

Sebagai bagian dari upaya sistematis untuk memperkuat literasi keuangan sejak dini, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Gerakan Literasi Nasional (GLN) telah 
menetapkan enam literasi dasar, salah satunya adalah literasi finansial. Program ini 
dirancang untuk membekali peserta didik dengan keterampilan hidup abad ke-21 agar 
mampu menghadapi tantangan ekonomi global secara adaptif, cerdas, dan beretika. Dalam 
konteks pendidikan dasar, materi literasi keuangan dapat disampaikan secara kontekstual 
melalui integrasi ke dalam mata pelajaran seperti Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan 
Matematika, serta melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kerja sama sekolah dengan lembaga 
keuangan. 

Sebagai tindak lanjut dari kebijakan tersebut, tim pengabdian dari Universitas 
Cenderawasih bekerja sama dengan Universitas Katolik Parahyangan telah melakukan 
observasi di Sekolah Dasar Negeri 2 Lokasari yang terletak di Desa Cijagra, Kecamatan Paseh, 
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. Hasil observasi menunjukkan bahwa kurikulum 
sekolah sebenarnya telah mencantumkan materi terkait ekonomi, keuangan, dan 
kewirausahaan. Namun, implementasi di tingkat sekolah masih bersifat teoritis dan belum 
diterjemahkan dalam bentuk praktik nyata. Sekolah juga belum memiliki program kerja sama 
dengan lembaga keuangan seperti bank, yang dapat memfasilitasi kegiatan edukasi keuangan 
secara langsung, seperti praktik menabung atau simulasi transaksi. Selain itu, belum 
terdapat agenda kewirausahaan yang terstruktur untuk siswa, sehingga pembelajaran 
kewirausahaan belum menyentuh aspek pengalaman langsung yang bersifat aplikatif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian menilai pentingnya pengembangan 
program penguatan literasi keuangan yang menyasar siswa sekolah dasar. Program ini 
dirancang tidak hanya untuk memperkenalkan konsep dasar pengelolaan keuangan secara 
tepat guna, tetapi juga untuk menumbuhkan kebiasaan menabung sejak dini. Melalui 
pendekatan edukatif yang interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam 
membentuk generasi muda yang cakap finansial, bertanggung jawab, serta siap menghadapi 
tantangan ekonomi di masa depan. 
 
METODE 

Sebagus apa pun ide, inovasi, dan desain suatu program, keberhasilannya sangat 
ditentukan oleh kualitas perencanaan dan persiapan yang matang. Oleh karena itu, 
perencanaan menjadi elemen kunci dalam menentukan efektivitas kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini. Program dilaksanakan pada bulan Maret 2025 di Sekolah Dasar 
Negeri 2 Lokasari, Kecamatan Paseh, Kabupaten Bandung. Secara umum, kegiatan ini terbagi 

https://doi.org/10.32502/altifani.v5i2.746


Altifani Journal: International Journal of Community Engagement, 5(2): 65-75  P-ISSN : 2774-6607 
DOI: https://doi.org/10.32502/altifani.v5i2.746  E-ISSN : 2775-4308
    

 
 67 
 
 

ke dalam tiga tahapan utama, yaitu: (1) Tahap Persiapan, (2) Tahap Pelaksanaan, dan (3) 
Tahap Pelaporan. 

1. Tahap Persiapan 
Pada tahap awal ini, tim pengabdian melakukan sejumlah kegiatan pendahuluan guna 
memastikan kelancaran pelaksanaan program. Aktivitas yang dilakukan meliputi: 
a. Observasi Awal: 

Tim melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi sekolah dan karakteristik 
siswa, dengan fokus pada aspek pengetahuan dasar tentang keuangan, pengalaman 
menabung, kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, serta 
pemahaman mengenai lembaga perbankan, konsep investasi, dan utang. 

b. Koordinasi dengan Pihak Sekolah: 
Tim menjalin komunikasi formal dengan pihak sekolah, khususnya Kepala Sekolah, 
guna memaparkan rencana kegiatan dan memperoleh persetujuan serta dukungan. 
Pihak sekolah merespons positif dan memberikan izin setelah persyaratan 
administratif dipenuhi, termasuk surat rekomendasi dari institusi pengusul. 

c. Sinkronisasi Jadwal: 
Jadwal pelaksanaan kegiatan disusun secara kolaboratif antara tim pengabdian 
dan pihak sekolah dengan mempertimbangkan waktu luang siswa serta jadwal 
guru, agar kegiatan dapat berjalan secara optimal tanpa mengganggu proses belajar 
mengajar. 

2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan inti dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2025. Metode yang digunakan 
adalah sosialisasi berbasis edukasi interaktif, yang dirancang sesuai dengan 
karakteristik dan tingkat perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Pendekatan 
pembelajaran dilakukan melalui berbagai media yang menyenangkan dan mudah 
dipahami, seperti cerita bergambar, kuis, serta permainan edukatif. Materi edukasi 
yang disampaikan mencakup: 
a. Pengenalan berbagai jenis uang dan fungsinya dalam kehidupan sehari-hari 
b. Perencanaan keuangan sederhana yang sesuai dengan konteks anak-anak 
c. Pembedaan antara kebutuhan dan keinginan 
d. Pentingnya menabung sejak dini dan cara melakukannya 
e. Pengenalan dasar tentang investasi dan utang dalam konteks yang sesuai usia 

3. Tahap Pelaporan 
Setelah kegiatan selesai, tim pengabdian menyusun laporan komprehensif yang 
memuat deskripsi kegiatan, evaluasi capaian program, dokumentasi visual, serta 
rekomendasi untuk keberlanjutan atau tindak lanjut program. Laporan ini 
disampaikan kepada pihak sekolah serta institusi pengusul sebagai bentuk 
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan. 
 

Alat dan Desain Evaluasi 
Untuk mengukur efektivitas kegiatan edukasi yang telah dilakukan, tim 

melaksanakan evaluasi formatif melalui instrumen pre-test dan post-test sederhana. Tujuan 
dari evaluasi ini adalah untuk: 

• Menilai tingkat pengetahuan awal siswa mengenai literasi keuangan 
• Mengidentifikasi peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku setelah intervensi 

edukatif dilakukan 

Desain Evaluasi: 
1. Pre-test: 

Dilakukan sebelum sesi edukasi dimulai, bertujuan untuk mengukur pemahaman 
awal siswa mengenai konsep dasar literasi keuangan, termasuk fungsi uang, 
kebiasaan menabung, pembedaan kebutuhan dan keinginan, serta pengenalan 
lembaga keuangan. 

2. Post-test: 
Dilaksanakan segera setelah kegiatan berakhir untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan dan potensi perubahan sikap atau perilaku siswa dalam mengelola uang 
secara sederhana. 
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Instrumen evaluasi berupa pertanyaan tertutup dan terbuka yang mencakup topik-
topik utama seperti: fungsi uang, konsep menabung, perbedaan kebutuhan dan keinginan, 
serta pemahaman dasar mengenai bank. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan 
komparatif untuk mengidentifikasi peningkatan pemahaman, area yang stagnan, maupun 
aspek yang membutuhkan intervensi lebih lanjut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan   Program   Pengabdian kepada  Masyarakat  (PKM)  dilaksanakan  di  
Sekolah  Dasar  Negeri 2 Lokasari.   Adapun   target   kegiatan sosialisasi ini adalah para siswa 
SD kelas IV-VI. Pemilihan siswa kelas 4 hingga 6 sekolah dasar sebagai sasaran kegiatan 
edukasi literasi keuangan didasarkan pada pertimbangan perkembangan kognitif dan 
kesiapan literasi dasar anak. Selain itu, siswa kelas 4–6 umumnya telah menguasai 
kemampuan membaca, berhitung, dan memahami instruksi secara mandiri, sehingga lebih 
siap menerima materi literasi keuangan dibandingkan siswa kelas bawah. Jumlah siswa yang 
hadir sebanyak 48 orang. Program pelatihan literasi keuangan ini dilaksanakan melalui 
pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, seperti diskusi kelompok kecil, permainan 
peran, dan studi kasus sederhana yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Untuk 
mengukur dampak dari pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test menggunakan kuesioner 
yang disesuaikan dengan tingkat kognitif anak usia sekolah dasar. Hasil pre-test 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman yang memadai 
tentang konsep literasi keuangan. Ketika ditanya mengenai pengertian literasi keuangan 
secara terbuka, hampir tidak ada siswa yang mampu memberikan definisi sederhana. Hal ini 
menunjukkan rendahnya eksposur terhadap topik ini sebelumnya. Untuk lebih detailnya, 
hasil dari kedua pengukuran tersebut diuraikan berikut ini. 

1. Hasil Pre-test: Gambaran Awal Pemahaman Siswa tentang Literasi Keuangan  
Kuisioner pre-test diberikan sebelum sesi pelatihan dimulai. Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan pemahaman awal siswa mengenai konsep-konsep dasar dalam literasi 
keuangan, yang meliputi cara mengelola uang jajan, membedakan kebutuhan dan keinginan, 
serta mengenal lembaga keuangan. 

Pengelolaan Uang Jajan 
Data hasil pre-test yang diperoleh dari siswa Sekolah Dasar Negeri 2 Lokasari 

menunjukkan variasi yang cukup signifikan dalam penerimaan uang jajan harian mereka. 
Besaran uang jajan yang diterima siswa setiap harinya berkisar antara Rp5.000 hingga 
Rp100.000, dengan sebagian besar siswa menerima di kisaran Rp10.000 hingga Rp20.000 per 
hari. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan latar belakang ekonomi di antara para siswa. 

Dalam hal pengeluaran, mayoritas siswa menggunakan uang jajannya untuk kebutuhan 
konsumtif seperti jajan makanan ringan (cilok, cireng, ciki-ciki, es krim), transportasi (angkot, 
delman), mainan, serta kontribusi seperti uang kas dan infaq. Beberapa siswa juga 
menyebutkan pengeluaran untuk alat tulis sekolah (pulpen, pensil, buku), yang menunjukkan 
adanya kesadaran terhadap kebutuhan belajar. Namun, hampir tidak ada dari mereka yang 
memiliki rencana tetap dalam penggunaan uang tersebut. 

Terkait dengan tabungan, beberapa siswa menyebutkan bahwa mereka kadang-kadang 
menabung uang jajan jika ada sisa. Dari 48 siswa, sebanyak 37 siswa (77%) tercatat 
menyisihkan sebagian uang jajannya untuk ditabung, walaupun belum secara rutin. Angka 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kebiasaan menabung dengan cara 
disimpan di celengan di rumah, bukan di bank atau lembaga keuangan formal. Hal ini 
menunjukkan adanya kesadaran awal akan pentingnya menabung, meskipun motivasi dan 
konsistensinya kemungkinan belum kuat. Ada pula sejumlah siswa yang mencatatkan 
tabungan sebesar Rp0, atau tidak mengisi kolom tabungan sama sekali, yang dapat 
diinterpretasikan sebagai ketidakmampuan atau tidak-tertarikan dalam menyisihkan uang 
jajannya. 

Di sisi lain, kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas dari siswa masih menunjukkan 
pola konsumsi spontan dan belum mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 
Kurangnya pencatatan, tidak adanya perencanaan keuangan, dan masih dominannya 
perilaku konsumtif menjadi tantangan utama yang perlu diintervensi melalui kegiatan literasi 
keuangan. Pola konsumsi yang berorientasi pada kepuasan jangka pendek serta masih 
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rendahnya kemampuan dalam menyusun prioritas keuangan menjadi indikator bahwa literasi 
keuangan siswa pada tahap ini masih berada pada level dasar. Menurut Tezel (2015), 
meskipun literasi keuangan relevan bagi semua kelompok usia, pendidikan keuangan pada 
anak-anak menjadi semakin krusial karena mereka tumbuh di tengah kompleksitas produk 
keuangan modern dan terpapar layanan keuangan sejak dini, seperti penggunaan ponsel, 
rekening bank, dan transaksi digital. Oleh sebab itu, literasi keuangan pada anak perlu 
dirancang secara menyeluruh — tidak hanya untuk mengenalkan konsep dasar seperti nilai 
uang dan transaksi, tetapi juga untuk menanamkan keterampilan dalam pengambilan 
keputusan finansial serta membentuk sikap yang bertanggung jawab dalam mengelola uang. 

Lebih lanjut, kegiatan ini juga menemukan bahwa sebagian siswa telah 
menginternalisasi nilai-nilai kebaikan dalam pengelolaan keuangan, seperti menyisihkan 
uang untuk infaq atau kas bersama, yang mencerminkan nilai sosial dan spiritual dalam 
budaya lokal. Hal ini sejalan dengan pendekatan pendidikan literasi keuangan berbasis 
kultural sebagaimana dikemukakan oleh Xiao dan O'Neill (2016), yang menekankan 
pentingnya kontekstualisasi nilai dan praktik keuangan sesuai dengan norma dan budaya 
setempat. Secara umum, pola pengelolaan uang jajan siswa mencerminkan fase awal dari 
proses sosialisasi keuangan anak. Diperlukan pendekatan edukatif yang terstruktur dan 
berkelanjutan untuk membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
mendukung pengelolaan keuangan yang bijak. 

Kebutuhan dan Keinginan  
Pada bagian kebutuhan, siswa umumnya menyebutkan hal-hal yang bersifat fungsional 

dan berkaitan langsung dengan kegiatan sehari-hari dan sekolah. Jawaban yang dominan 
antara lain: tas, sepatu, buku, pensil, penghapus, baju, celana, makanan, minuman, susu, serta 
perlengkapan sekolah lainnya. Ini menunjukkan bahwa siswa menyadari pentingnya alat-alat 
penunjang belajar dan kebutuhan dasar seperti pakaian dan makanan. Menariknya, beberapa 
siswa juga menyebutkan belajar, seragam pramuka, dan buku agama (Qur’an) sebagai 
kebutuhan, yang menunjukkan pengaruh nilai-nilai pendidikan dan religius dalam kehidupan 
mereka. 

Namun demikian, tidak sedikit pula yang mencantumkan benda-benda seperti sepeda 
listrik, sepatu roda, laptop, Ipad, bahkan HP sebagai kebutuhan. Hal ini mengindikasikan 
adanya tumpang tindih pemahaman antara kebutuhan dan keinginan, di mana siswa masih 
kesulitan mengidentifikasi apakah suatu benda merupakan kebutuhan pokok atau keinginan 
tambahan. 

Sementara itu, pada bagian keinginan, siswa menunjukkan preferensi terhadap barang-
barang mewah dan kegiatan rekreasi. Di antara yang paling sering muncul adalah: handphone 
(HP), sepeda listrik, PS3/PS5, motor, mobil, Ipad, Iphone, laptop, dan uang. Tidak sedikit pula 
siswa yang menyatakan keinginan untuk liburan ke luar negeri, umroh, haji, membahagiakan 
orang tua, serta bercita-cita kuliah di universitas ternama. Ini mencerminkan bahwa 
meskipun usia mereka masih tergolong dini, imajinasi dan aspirasi mereka sudah cukup 
tinggi dan luas, baik dalam aspek material maupun spiritual. 

Beberapa jawaban juga mencerminkan pengaruh lingkungan dan media, seperti 
keinginan memiliki barang bermerek (sepatu Jordan, Adidas), serta perangkat teknologi 
mutakhir. Selain itu, keinginan seperti ke luar negeri, pergi ke Mekkah, sukses, dan 
membanggakan orang tua menunjukkan adanya penanaman nilai-nilai religius dan cita-cita 
sejak dini. 

Secara umum, hasil pre-test ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum 
memiliki pemahaman yang kuat mengenai perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. 
Mereka masih cenderung mencampuradukkan hal-hal yang bersifat fungsional dengan yang 
bersifat konsumtif atau simbolik. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menjadi relevan 
dan penting untuk memberikan edukasi literasi keuangan secara tepat, dengan pendekatan 
yang sesuai usia dan konteks sosial budaya mereka. 

Pengetahuan dan Perilaku Perbankan 
Berdasarkan hasil survei, diperoleh temuan bahwa sebagian besar siswa telah mengenal 

dan menyebutkan nama-nama bank yang umum dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti Bank Central Asia (BCA), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Mandiri, Bank Negara 
Indonesia (BNI), Bank Syariah Indonesia (BSI), serta Bank Jabar Banten (BJB). Fungsi bank 
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yang paling dominan dipahami siswa adalah sebagai tempat untuk menyimpan atau 
menabung uang, diikuti oleh fungsi lain seperti menarik uang tunai, mentransfer dana, serta 
beberapa menyebutkan untuk menukar uang baru. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki pemahaman dasar mengenai 
keberadaan dan fungsi bank sebagai lembaga keuangan formal. Beberapa siswa bahkan 
menunjukkan paparan yang cukup luas dengan menyebutkan lebih dari satu institusi 
perbankan. Hal ini mengindikasikan adanya interaksi langsung atau tidak langsung dengan 
sistem perbankan melalui keluarga, lingkungan, atau media digital. Paparan terhadap 
lembaga keuangan pada usia dini merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembentukan literasi keuangan (OECD, 2016). 

Selain itu, meskipun masih terbatas, sebagian siswa juga telah menyebutkan jenis 
layanan digital seperti Dana, ShopeePay, Brimo, QRIS, dan ATM, yang merupakan bentuk 
awal dari eksposur terhadap sistem keuangan digital (digital financial ecosystem). Namun 
demikian, sebagian besar siswa belum sepenuhnya memahami konsep produk keuangan 
digital secara menyeluruh, yang ditunjukkan oleh minimnya siswa yang mencantumkan 
penggunaan aktif terhadap layanan tersebut. Hal ini memperlihatkan bahwa penggunaan e-
money di kalangan siswa masih dalam tahap pengenalan, dan belum menjadi praktik rutin 
dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

Dalam aspek pengelolaan keuangan lanjutan, seperti investasi dan utang, mayoritas 
siswa menunjukkan belum memiliki pengalaman atau pengetahuan yang memadai. Seluruh 
responden menyatakan tidak memiliki utang. Rendahnya pemahaman terhadap instrumen 
keuangan lanjutan ini sejatinya dapat dipahami mengingat keterbatasan usia dan belum 
adanya kebutuhan praktis terhadap produk-produk tersebut. Namun, menurut Lusardi dan 
Mitchell (2014), konsep dasar seperti investasi, bunga, risiko, dan pengelolaan utang 
sebaiknya mulai dikenalkan secara bertahap agar anak-anak dapat tumbuh menjadi individu 
yang melek finansial (financially literate adults). 

 
2. Hasil Pre-test: Gambaran Awal Pemahaman Siswa tentang Literasi Keuangan  

Setelah mengikuti sesi pelatihan yang dikemas secara tematik dan menggunakan media 
visual, permainan, serta cerita naratif, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang 
signifikan dalam beberapa aspek penting literasi keuangan. 

Pemahaman tentang Pengelolaan Uang dan Perencanaan Anggaran 
Dalam sesi simulasi pengelolaan uang jajan, siswa diajak merencanakan pengeluaran 

harian berdasarkan jumlah uang yang tersedia, dan mayoritas menunjukkan kemampuan 
untuk membuat skenario yang logis dan seimbang antara jajan, menabung, dan menyisihkan 
uang untuk keperluan mendesak (proses penyampaian materi terlihat pada Gambar 1). 
Sebanyak 69,4% siswa dapat menjawab bahwa penting untuk membuat daftar pengeluaran 
sebelum menggunakan uang jajan.  

Ketika diberikan soal cerita tentang seorang anak bernama “Budi” yang harus memilih 
antara membeli jajanan atau menabung untuk membeli sepatu sekolah, 79,6% siswa mampu 
memberikan respons yang mencerminkan pemahaman terhadap prioritas keuangan. Ini 
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dalam pelatihan cukup efektif dalam 
menanamkan konsep pengambilan keputusan finansial. 

Pembedaan Kebutuhan dan Keinginan 
Pada akhir sesi pelatihan, siswa diajak bermain game klasifikasi dengan gambar 

berbagai barang dan diminta menentukan mana yang merupakan kebutuhan dan mana yang 
keinginan (prosesnya terlihat pada Gambar 2). Hasil post-test menunjukkan bahwa 85,4% 
siswa mampu mengklasifikasikan dengan benar, dibandingkan hanya sekitar 40% pada pre-
test. Hal ini menunjukkan bahwa media visual dan aktivitas partisipatif memiliki dampak 
positif dalam membentuk konsep dasar ekonomi sejak dini. 

Ketika ditanya dampak dari mengikuti keinginan terus-menerus tanpa memikirkan 
kebutuhan, 63,3% siswa mampu menjawab dengan logis, seperti “nanti uangnya habis,” atau 
“tidak bisa beli yang penting.” Ini menunjukkan awal dari kemampuan reflektif terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi. 
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Gambar 1. Sesi pelatihan peningkatan literasi keuangan 

Gambar 2. Siswa melakukan simulasi game Keinginan vs Kebutuhan 

Pemahaman terhadap Lembaga Keuangan dan Produk Keuangan 
Setelah sesi edukasi mengenai lembaga keuangan, 75% siswa dapat menjelaskan 

manfaat menabung di bank. Mereka menyebutkan keamanan, adanya bunga, dan dapat 
diambil saat darurat. Ketika diperkenalkan dengan uang digital melalui contoh aplikasi seperti 
Dana atau ShopeePay, 68,8% siswa mengenal istilah tersebut, meskipun masih belum 
memahami sepenuhnya cara kerja dan risikonya. Materi disampaikan juga dengan diskusi 
interaktif seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

Topik investasi dan utang diperkenalkan secara sederhana, dengan menggunakan 
permainan peran. Misalnya, simulasi “pinjam dulu bayar nanti” digunakan untuk 
menjelaskan konsep utang. Hasilnya, 81,6% siswa memahami bahwa utang harus 
dikembalikan dan dapat menyebabkan masalah jika tidak dikelola dengan baik. Sebanyak 
79,2% juga dapat menjelaskan pentingnya berpikir sebelum meminjam uang. 

Namun, pada aspek risiko dalam keuangan digital dan investasi, pemahaman siswa 
masih terbatas. Hanya 42,9% siswa yang menyadari bahwa uang digital bisa disalahgunakan 
jika tidak hati-hati, dan hanya 59,2% yang memahami bahwa investasi memiliki kemungkinan 
gagal atau rugi. Hal ini menandakan bahwa meskipun terjadi peningkatan pemahaman, masih 
dibutuhkan edukasi lanjutan yang lebih mendalam dan bertahap. Dukungan penuh diberikan 
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oleh pihak sekolah kepada tim pelaksana edukasi literasi keuangan, foto bersama kepala 
sekolah dan guru ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 3. Diskusi interaktif antar siswa 
 

Gambar 4. Foto bersama Kepala Sekolah dan Guru SDN 02 Lokasari 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
2 Lokasari telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman dasar siswa 
mengenai literasi keuangan. Melalui pendekatan edukatif yang interaktif dan kontekstual, 
kegiatan ini berhasil memperkuat pengetahuan siswa tentang pengelolaan uang, pembedaan 
antara kebutuhan dan keinginan, serta pengenalan terhadap lembaga keuangan formal. Hasil 
evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan pada aspek-aspek 
utama literasi keuangan, termasuk kemampuan siswa dalam merencanakan penggunaan 
uang jajan, memahami pentingnya menabung, serta membedakan prioritas finansial. Selain 
itu, siswa juga mulai menunjukkan pemahaman awal terhadap konsep-konsep lanjutan 
seperti utang dan investasi, meskipun masih pada tingkat dasar. Secara keseluruhan, 
kegiatan ini berkontribusi positif dalam menanamkan kesadaran finansial dan membentuk 
perilaku keuangan yang bertanggung jawab sejak usia dini. 

 Berdasarkan temuan dari kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa hal yang perlu 
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menjadi perhatian untuk pengembangan program literasi keuangan pada jenjang pendidikan 
dasar ke depan. Pertama, penting bagi sekolah untuk mengintegrasikan pendidikan literasi 
keuangan secara berkelanjutan ke dalam kurikulum, baik melalui mata pelajaran formal 
seperti Ilmu Pengetahuan Sosial dan Matematika maupun melalui kegiatan ekstrakurikuler 
yang bersifat aplikatif. Integrasi ini diharapkan dapat memberikan ruang bagi siswa untuk 
memahami dan mempraktikkan konsep-konsep keuangan secara konsisten dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, kapasitas guru sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran perlu 
ditingkatkan melalui pelatihan atau workshop terkait materi literasi keuangan yang sesuai 
dengan perkembangan psikologis anak. 

Selanjutnya, kerja sama dengan lembaga keuangan seperti bank atau koperasi sekolah 
dapat menjadi strategi efektif dalam memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
mengenai praktik keuangan sederhana, seperti menabung dan mengenal layanan keuangan 
dasar. Pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual juga sangat 
dianjurkan, agar materi literasi keuangan dapat disampaikan dengan cara yang menarik, 
mudah dipahami, dan sesuai dengan konteks sosial budaya siswa. Terakhir, program serupa 
memiliki potensi untuk direplikasi di sekolah dasar lainnya, dengan menyesuaikan 
pendekatan dan materi berdasarkan kebutuhan lokal. Untuk itu, dokumentasi model 
kegiatan dan hasil evaluasi sangat penting disiapkan guna mendukung keberlanjutan dan 
perluasan dampak program. 
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